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Abstract 
 

This article discusses the importance of educating ecologically and economically based social approaches 

in seagrass conservation in Taman Wisata Perairan Bintan, Kecamatan Gunung Kijang. The problems 

raised are the low awareness of the community on the importance of seagrass ecosystems and the 

effectiveness of the approaches used in conservation. This study aims to analyze and compare the 

effectiveness of ecological and economic approaches in involving coastal communities in seagrass 

conservation. The method was descriptive with a qualitative approach, including in-depth interviews to 

understand the community's views. The results show that the economic approach is more effective in 

encouraging community participation, with financial incentives increasing their awareness and 

involvement. In contrast, the ecological approach still faces challenges due to the community's low 

understanding of the long-term benefits of seagrass conservation. Combining these two approaches is 

proposed to achieve more optimal results in marine ecosystem conservation.  
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Abstrak 

 

Artikel ini membahas pentingnya edukasi pendekatan sosial berbasis ekologis dan ekonomis dalam 

pelestarian lamun di Taman Wisata Perairan Bintan, Kecamatan Gunung Kijang. Masalah yang diangkat 

adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ekosistem lamun dan efektivitas pendekatan 

yang digunakan dalam konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

efektivitas pendekatan ekologis dan ekonomis dalam melibatkan masyarakat pesisir dalam pelestarian 

lamun. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, meliputi wawancara 

mendalam untuk memahami pandangan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

ekonomis lebih efektif dalam mendorong partisipasi masyarakat, dengan insentif finansial yang 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka. Sebaliknya, pendekatan ekologis masih menghadapi 

tantangan karena rendahnya pemahaman masyarakat tentang manfaat jangka panjang dari pelestarian 

lamun. Kombinasi kedua pendekatan ini diusulkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal dalam 

pelestarian ekosistem laut.  

 

Kata Kunci: Konservasi Lamun, pendekatan ekologois, pendekatan ekonomi, partisipasi masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Lamun adalah jenis tumbuhan yang berbunga didasar laut. Merupakan jenis tumbuhan 

Angiospermae yang mampu membentuk hamparan padang luas di dasar laut dan memiliki 

kontribusi ekologis yang signifikan dalam meningkatkan keanekaragaman dan kelimpahan 
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organisme lain. Kehadiran lamun mendukung kehidupan berbagai spesies, termasuk ikan, 

invertebrata, dan tumbuhan epifit yang menempel pada lamun (Syukur, 2015). Ekosistem padang 

lamun memiliki peran yang sangat penting baik secara ekologis maupun fisik di wilayah pesisir. 

Dari segi ekologi, padang lamun berfungsi sebagai habitat yang menyediakan area pengasuhan, 

tempat mencari makan, dan perlindungan bagi berbagai jenis biota laut (Putri et al., 2018). 

Sementara itu, secara fisik, padang lamun berperan dalam menjaga kestabilan lingkungan 

pesisir dengan menahan laju sedimentasi serta mendukung siklus nutrien yang penting bagi 

ekosistem sekitarnya. (Jalaludin dll, 2020), Ekosistem lamun memiliki peran yang sangat penting 

dalam lingkungan pesisir. Ekosistem ini menjadi salah satu pendukung utama bagi keberagaman 

flora dan fauna, memengaruhi tingkat produktivitas perairan pesisir, berfungsi sebagai penstabil 

sedimen, menjaga kejernihan serta kualitas air, dan memberikan dampak pada ekosistem lain di 

sekitarnya (Bengkal et al., 2019). 

Padang lamun adalah ekosistem yang terletak di pesisir dan memiliki satu atau lebih dari satu 

komponen. Spesies lamun berinteraksi dengan unsur-unsur biotik dan abiotik lainnya yang 

terdapat dipesisir (Purnomo, 2017). Ekosistem ini berfungsi sebagai habitat, tempat berlindung, 

dan sumber makanan bagi banyak organisme laut, sehingga memiliki peran signifikan dalam 

menjaga keanekaragaman hayati di wilayah pesisir, Lamun memiliki fungsi ekologis sebagai 

habitat yang sangat penting bagi biota laut. Ada beberapa peran utama padang lamun yaitu sebagai 

tempat pembenihan (spawning ground), area pengasuhan (nursery), dan tempat mencari makan 

(feeding ground) bagi biota laut. Selain itu, padang lamun juga berperan sebagai penghubung 

antara habitat darat dan laut serta berfungsi untuk mestabilkan dan mencegah erosi pantai yang 

sangat penting dalam menjaga kelestariaan wilayan pesisir (Nugraha dkk., 2019). 

Pelestarian lamun di kawasan pesisir khususnya di Taman Wisata Perairan Bintan Timur, 

menjadi sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman hayati. 

Ekosistem lamun yang sehat tidak hanya berperan dalam menyediakan habitat bagi berbagai 

spesies laut, tetapi juga mendukung keberlanjutan sumber daya bagi masyarakat pesisir yang 

bergantung pada sektor perikanan dan kegiatan budidaya laut. Upaya pelestarian ini memerlukan 

pendekatan terpadu, termasuk pengendalian aktivitas manusia yang dapat merusak ekosistem yang 

ada dilaut. Menurut Rahman et al. (2020), dibutuhkan peran masyarakat sekitar sangat penting 

sebagai garda terdepan dalam upaya pelestarian ekosistem lamun. Hal ini karena mereka adalah 

pihak yang paling sering berinteraksi dengan ekosistem tersebut dan memiliki pengaruh besar 

dalam menjaga atau bahkan memperburuk kondisinya. Dengan meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya ekosistem lamun.  
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Dalam upaya perencanaan pembangunan wilayah perlindungan lamun di Kabupaten Bintan, 

dibentuklah proyek Trismades, atau Trikora Seagrass Management Demonstration Site. Proyek ini 

merupakan hasil kerjasama antara Pusat Penelitian Oseanografi-LIPI (P2O-LIPI) dan Pemerintah 

Kabupaten Bintan, yang pelaksanaannya dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah. Program Trismades mulai berjalan efektif sejak November 2007 hingga Oktober 2010. 

Sebagai program pengelolaan lamun berbasis masyarakat pertama di Indonesia, Trismades 

berfungsi sebagai proyek percontohan yang bertujuan untuk menunjukkan pengelolaan terpadu 

padang lamun dan habitat terkait lainnya. Tujuan utamanya adalah mencegah degradasi ekosistem 

di masa depan serta memastikan pemanfaatan sumber daya pesisir Bintan Timur yang 

berkelanjutan (Fachri et al., 2016). 

Penelitian mengenai pelestarian lamun telah menjadi sorotan dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama terkait pentingnya ekosistem ini dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut. Sabar et 

al. (2023) telah memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman keanekaragaman spesies 

lamun di beberapa lokasi, namun penelitian ini lebih fokus pada aspek biologi daripada aspek 

sosial dan ekonomi. Penelitian sebelumnya seperti Purnomo et al. (2017) telah menyoroti 

pentingnya pendampingan masyarakat dalam kegiatan monitoring sebagai upaya pelestarian 

lamun. Namun, penelitian ini belum secara eksplisit membahas mengenai efektivitas pendekatan 

edukasi yang berbasis ekologis dan ekonomis dalam mengubah perilaku masyarakat. Rahman et 

al. (2020) serta Isdiyanto et al. (2020) juga memberikan gambaran mengenai pentingnya 

konservasi lamun untuk keberlanjutan sumber daya ikan. Syukur (2016) lebih spesifik membahas 

peran padang lamun sebagai ekosistem penunjang kehidupan biota laut. Meskipun demikian, 

penelitian-penelitian ini masih belum secara mendalam mengeksplorasi potensi edukasi 

pendekatan  sosial dengan berbasis ekologis dan ekonomis sebagai alat yang efektif dalam 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pelestarian lamun, oleh karna itu dilakukanlah 

penelitiaan mengenai seberapa besar peran edukasi pendekatan sosial berbasis ekologis dan 

ekonomis dalam pelestarian lamun. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas pendekatan 

ekologis dan ekonomis dalam melibatkan masyarakat pesisir Taman Wisata Perairan Bintan Timur 

dalam pelestarian ekosistem lamun. Melalui pendekatan ekonomis, masyarakat diberikan insentif 

langsung yang diharapkan dapat memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan konservasi 

lamun, dengan imbalan yang akan didapat oleh masyarakat saat ikut melestarikan ekosistem 

lamun, Sementara itu, pendekatan ekologis berfokus pada edukasi dan peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya lamun dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, sebagai 

habitat bagi berbagai organisme laut yang akan meningkatkan jumlah ikan dan habitat dilaut 
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apabila tempat berlindung segala ekositem laut dijaga, dengan membandingkan ke dua pendekatan 

ini kita bisa melihat ke perbandingan yang paling efektif untuk mengajak masyarakat dalam 

melestarikan lamun. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori strukturasi dari Anthony Giddens, menurut 

(Giddens, 1984; Craib, 1992, dalam Achmad, 2020) yang dimana teori strukturasi adalah suatu 

pendekatan dalam teori sosial yang berupaya mengatasi dikotomi antara agensi (tindakan individu) 

dan struktur (kondisi sosial yang membatasi). Dalam pandangan Giddens, hubungan antara 

individu dan institusi sosial bersifat dialektis, artinya kedua elemen ini saling membentuk dan 

dipengaruhi satu sama lain secara terus-menerus. Struktur sosial tidak hanya menjadi kerangka 

yang membatasi tindakan individu, tetapi juga merupakan hasil dari praktik-praktik sosial yang 

dilakukan secara berulang oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, struktur 

adalah sekaligus medium dan hasil dari tindakan sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Taman Wisata Perairan Kecamatan Gunung Kijang, 

Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau yang dilaksanakan pada bulan Juni 2024 sampai Agustus 

2024. Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam terkait pelestarian lamun. Pendekatan ini memungkinkan data yang 

dikumpulkan bersumber langsung dari kondisi nyata di lapangan, sehingga memberikan gambaran 

yang akurat dan relevan, dengan metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi dan menganalisis 

secara rinci berbagai aspek yang memengaruhi efektivitas pendekatan edukasi ekologis dan 

ekonomis dalam mendukung pelestarian lamun. 

Teknik snowball sampling adalah metode penentuan sampel yang dilakukan dengan meminta 

responden awal merekomendasikan orang lain yang relevan untuk diwawancarai (Lenaini, 2021). 

Teknik snowball sampling adalah metode penentuan sampel yang dilakukan dengan meminta 

informan kunci merekomendasikan orang lain yang relevan untuk diwawancarai. Menurut 

Sugiyono (2020), "teknik snowball sampling dilakukan dengan cara mengambil satu orang sebagai 

responden awal, kemudian orang ini diminta untuk menunjuk orang lain yang bisa dijadikan 

responden berikutnya." Metode ini efektif digunakan ketika subjek penelitian sulit dijangkau 

secara langsung, seperti masyarakat pesisir dalam pelestarian lamun. Dalam penelitian ini, jumlah 

informan yang diperoleh sebanyak 13 orang, yang ditentukan berdasarkan dua kriteria utama, yaitu 

mereka yang tinggal di pesisir pantai dan masyarakat yang aktif berkarang. 

Wawancara merupakan suatu bentuk pertemuan yang direncanakan dengan baik antara 

pewawancara dan pihak yang diwawancarai. Dalam kegiatan ini, pewawancara bertugas 
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mengajukan pertanyaan secara terstruktur, sedangkan pihak yang diwawancarai memberikan 

jawaban atau informasi yang relevan sesuai dengan tujuan wawancara tersebut. Mengunakan 

teknik wawancara jenis ini termasuk dalam kategori in-depth interview, yaitu wawancara yang 

telah dipersiapkan sebelumnya namun memberikan kebebasan kepada narasumber untuk 

menyampaikan informasi secara lebih luas. Dalam prosesnya, narasumber tidak harus langsung 

menjawab pertanyaan secara spesifik dan bahkan dapat mengangkat topik pembahasan lain yang 

dianggap relevan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menggali permasalahan secara lebih 

mendalam dan terbuka (Samnuzulsari, 2017). 

Teknik analisis data yg digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data model Spradley. 

Menurut Spradley (1980, dalam Sugiyonio, 2020), teknik analisis data ini dikenal luas dalam 

pendekatan etnografi. Model ini digunakan untuk menggali makna mendalam dari interaksi sosial 

dan budaya masyarakat pesisir terhadap pelestarian ekosistem lamun. Analisis dilakukan secara 

bertahap melalui tiga tahapan utama, yaitu: analisis domain, analisis taksonomi, dan analisis 

komponensial. Ada 3 tahapan untuk menentukan data. 

Analisis Domain 

Tahap awal ini bertujuan untuk mengidentifikasi unit-unit makna atau kategori umum yang 

muncul dari wawancara dan observasi, yang disebut sebagai domain. Dalam konteks penelitian 

ini, domain mencakup konsep-konsep besar seperti “partisipasi masyarakat”, “nilai ekonomi 

lamun”, “kesadaran ekologis”, dan “peran edukasi”. Proses ini membantu peneliti memahami 

struktur pengetahuan budaya yang digunakan informan dalam memaknai praktik konservasi yang 

mereka lakukan. 

Analisis Taksonomi 

Setelah domain diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah menyusun hubungan hierarkis antar 

kategori dalam domain tersebut. Misalnya, dalam domain “partisipasi masyarakat”, peneliti 

mengklasifikasikan bentuk-bentuk partisipasi ke dalam beberapa taksonomi seperti: partisipasi 

dalam edukasi ekologis, partisipasi berbasis insentif ekonomi, dan partisipasi tradisional berbasis 

budaya lokal. Tahap ini membantu menyusun struktur keterkaitan antar makna dan 

memperlihatkan kompleksitas hubungan sosial-ekologis masyarakat terhadap lamun. 

Analisis Komponensial 

Tahap terakhir adalah menganalisis perbedaan makna yang lebih dalam antara elemen-elemen 

dalam taksonomi yang sama. Misalnya, membedakan persepsi masyarakat yang melihat lamun 

sebagai sumber ekonomi jangka pendek (melalui insentif) dengan masyarakat yang memahami 

lamun sebagai bagian dari identitas budaya dan keberlanjutan ekosistem. Analisis komponensial 

memungkinkan peneliti menangkap nuansa sosial dan konflik nilai yang mungkin tidak terlihat 



Jurnal Empirika Vol. 10 No. 1 Mei 2025 

 

   25 
ISSN : 1410 – 8364 (PRINT) 

ISSN : 2503 – 3441 (ONLINE) 

pada permukaan data. Ini sangat penting dalam memahami mengapa pendekatan ekologis belum 

seefektif pendekatan ekonomis dalam mendorong keterlibatan masyarakat. 

Model Spradley dipilih karena sesuai dengan kebutuhan penelitian ini yang berfokus pada 

pemaknaan sosial dan pengalaman hidup masyarakat pesisir dalam konteks pelestarian ekosistem 

lamun. Dengan teknik ini, peneliti mampu menyusun pola-pola tematik dari data lapangan yang 

bersifat naratif dan kontekstual, serta memahami hubungan antara struktur sosial, budaya lokal, 

dan pilihan tindakan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pendekatan secara Ekonomis 

Pendekatan ekonomi ini terbukti lebih efektif dalam mendorong masyarakat untuk 

melestarikan lamun dan menjaga kelestarian lingkungan. Dengan memanfaatkan strategi berbasis 

ekonomi, masyarakat tidak hanya terdorong untuk menjaga ekosistem lamun, tetapi juga 

mendapatkan manfaat ekonomi yang berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, masyarakat lebih 

memahami nilai ekonomi dari pelestarian lamun, seperti peningkatan pendapatan dari sektor 

pariwisata yang ramah lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara bijaksana, dan peningkatan 

kualitas hidup jangka panjang. (Arifin & Jompa, 2005) Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

dan keterlibatan masyarakat, pelestarian lamun bukan hanya menjadi tanggung jawab lingkungan, 

tetapi juga menjadi investasi untuk kesejahteraan sosial-ekonomi yang berkelanjutan bagi generasi 

mendatang. 

Pendekatan secara Ekologis 

Pendekatan secara ekologis dalam pelestarian lamun selama ini masih bersifat normatif dan 

belum menggali secara konkret potensi jangka panjang dari keberadaan ekosistem ini sebagai 

fondasi keberlanjutan lingkungan pesisir. Permasalahan utama bukan hanya pada rendahnya 

kesadaran masyarakat, tetapi juga minimnya integrasi antara potensi ekologis lamun dengan 

perencanaan pembangunan berkelanjutan di wilayah pesisir. Lamun tidak sekadar berfungsi 

sebagai pelindung pantai atau habitat biota laut, tetapi juga menyimpan potensi besar dalam jangka 

panjang sebagai penopang ekonomi biru, penyerap karbon alami dalam menghadapi krisis iklim, 

serta sebagai sumber jasa ekosistem yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Sayangnya, 

potensi strategis ini belum dioptimalkan karena pendekatan konservasi yang tidak berbasis pada 

analisis manfaat jangka panjang secara ekologis dan ekonomis. Pendekatan ekologis seharusnya 

mampu mengeksplorasi lebih dalam bagaimana lamun dapat dimasukkan dalam kebijakan mitigasi 

perubahan iklim, penguatan ketahanan sosial-ekologis masyarakat pesisir, serta dimanfaatkan 
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untuk mendukung ekowisata dan bioekonomi laut. Dengan demikian, pelestarian lamun tidak 

hanya menjadi isu lingkungan, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pembangunan jangka 

panjang yang berbasis pada pemanfaatan ekosistem secara berkelanjutan dan partisipatif. 

 

Pembahasan 

Ekonomis 

Hasil wawancara dalam penelitian yang dilakukan di Kawasan Taman Wisata Perairan 

Kecamatan Gunung Kijang menunjukkan bahwa masyarakat setempat cenderung mendukung 

pendekatan ekonomis dalam upaya konservasi lamun. Dalam proses edukasi yang melibatkan 

masyarakat, dua pendekatan utama digunakan, yaitu pendekatan ekonomis dan ekologis. 

Berdasarkan respons masyarakat, pendekatan ekonomis lebih diminati karena dirasa memberikan 

manfaat langsung.  

Salah satu implementasi dari pendekatan ini adalah pemberian insentif berupa imbalan sebesar 

Rp 500,00 untuk setiap buah lamun yang dikumpulkan masyarakat dengan ukuran dan tingkat 

kematangan tertentu, yang kemudian disemai kembali oleh tim penelitian. Skema ini tidak hanya 

memotivasi masyarakat untuk terlibat aktif dalam pelestarian lamun, tetapi juga memperkuat rasa 

kepemilikan terhadap ekosistem pesisir di sekitar mereka. Dengan cara ini, pelestarian lamun tidak 

hanya menjadi tanggung jawab lingkungan, tetapi juga peluang ekonomi yang nyata bagi 

masyarakat. Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong partisipasi lebih luas dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem perairan, sekaligus meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya 

lamun sebagai bagian integral dari lingkungan hidup yang sehat dan berkelanjutan. 

Namun, dalam implementasi pendekatan ekonomis ini, terdapat kendala yang perlu 

diperhatikan. Beberapa masyarakat di Kawasan Taman Wisata Perairan Bintan Timur yang terlibat 

dalam pengumpulan buah lamun cenderung mengumpulkan buah dalam jumlah besar tanpa 

mempertimbangkan ukuran dan tingkat kematangan buah yang sesuai untuk disemai. Padahal, 

kami telah memberikan sosialisasi mengenai ciri-ciri buah lamun yang siap untuk disemai, yaitu 

yang berukuran sebesar biji kacang. Sementara itu, buah yang belum siap disemai memiliki ukuran 

yang sangat kecil dan tidak dapat berkembang secara optimal jika digunakan dalam proses 

penyemaian. 

Meskipun kami telah menetapkan kebijakan bahwa buah berukuran kecil tidak akan diberi 

imbalan, masyarakat tetap mengumpulkan buah lamun dengan ukuran yang belum memenuhi 

kriteria. Hal ini disebabkan oleh keinginan masyarakat untuk memperoleh imbalan finansial yang 

lebih banyak dengan mengumpulkan buah lamun dalam jumlah besar, meskipun kualitas buah 

tidak sesuai dengan standar yang diharapkan. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi tambahan 
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dalam pelaksanaan pendekatan ekonomis, agar masyarakat memahami pentingnya memilih buah 

lamun yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Buah Lamun yang Sudah Siap  

dan Belum Disemai  
 

Seiring waktu, setiap kali masyarakat masih mengumpulkan buah lamun yang berukuran 

kecil, kami terus melakukan sosialisasi ulang untuk menegaskan kembali karakteristik buah lamun 

yang ideal untuk disemai. Upaya ini dilakukan secara konsisten guna memastikan masyarakat 

memahami pentingnya memilih buah lamun yang telah mencapai tingkat kematangan yang tepat, 

karena buah yang matang memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan tanaman lamun yang sehat. Sosialisasi berkelanjutan ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kriteria buah lamun yang berkualitas, tetapi juga 

untuk membangun kesadaran akan dampak positif dari praktik yang benar terhadap keberhasilan 

penyemaian. 

Dengan meningkatnya pemahaman, diharapkan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kualitas buah lamun yang dikumpulkan juga semakin baik. Hasil akhirnya, pendekatan ekonomis 

yang diterapkan dapat berjalan lebih efektif, mendukung keberhasilan program pelestarian lamun, 

dan secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan kesehatan ekosistem lamun di Kawasan 

Taman Wisata Perairan Bintan Timur. Melalui sinergi antara edukasi berkelanjutan dan 

keterlibatan masyarakat, pelestarian lamun dapat menjadi upaya yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat ekologis serta ekonomis bagi semua pihak. 

Ekologis 

Melalui pendekatan ekologis, kami melaksanakan wawancara dan memberikan edukasi 

kepada masyarakat di kawasan Taman Wisata Perairan Bintan Timur terkait pentingnya 

pelestarian lamun. Setelah menerima edukasi, masyarakat menunjukkan dukungan terhadap upaya 
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pelestarian ini. Kami juga mengajak mereka untuk memahami peran ekologis lamun, yang 

merupakan habitat penting bagi kehidupan laut. Lamun di perairan menyediakan tempat bagi ikan 

untuk bertelur, serta menjadi habitat bagi berbagai organisme laut, seperti kerang dan hewan-

hewan lainnya. 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di kawasan ini adalah nelayan dan pengumpul 

kerang. Dengan demikian, pemeliharaan lamun memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan 

mereka, karena ekosistem lamun yang sehat dapat meningkatkan hasil tangkapan dan 

keberlanjutan sumber daya laut. Beberapa tahun terakhir, hasil tangkapan masyarakat setempat 

mengalami penurunan, yang sebagian disebabkan oleh penurunan kualitas dan luas ekosistem 

lamun akibat kurangnya upaya pelestarian. 

Lebih dari itu, pendekatan ekologis memiliki potensi sebagai landasan utama dalam 

menciptakan ketahanan ekosistem pesisir jangka panjang. Dengan menyelaraskan aspek edukasi, 

konservasi, dan pemberdayaan masyarakat secara simultan, kita dapat membangun kesadaran 

kolektif akan pentingnya lamun sebagai aset lingkungan dan ekonomi. Oleh karena itu, strategi 

pelestarian lamun harus berpindah dari sekadar kegiatan edukatif sesaat menuju proses 

pembangunan kesadaran ekologis yang berkelanjutan. Jika dilakukan secara konsisten dan 

berbasis ilmu pengetahuan, pendekatan ekologis tidak hanya mampu menghidupkan kembali 

ekosistem lamun yang terdegradasi, tetapi juga menjadi investasi jangka panjang bagi 

kesejahteraan masyarakat, ketahanan pesisir, dan keberlanjutan sumber daya laut. 

Melalui edukasi yang intensif, diharapkan masyarakat menyadari bahwa pelestarian lamun 

tidak hanya penting bagi ekosistem laut secara keseluruhan, tetapi juga menguntungkan secara 

langsung bagi mata pencaharian mereka sebagai nelayan dan pengumpul kerang. Dengan 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga kelestarian lamun, diharapkan ekosistem pesisir dapat 

terjaga dengan baik, yang pada akhirnya akan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

 

Gamabar 2. Pengumpulan Buah secara ekologis 
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Perbandingan antara pendekatan secara ekonomis dan ekologis 

Berdasarkan hasil implementasi kedua pendekatan, yaitu pendekatan ekonomis dan 

pendekatan ekologis, dapat dianalisis efektivitas masing-masing pendekatan dalam meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam pelestarian lamun. 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Pengumpulan Buah Lamun antara Pendekatan Ekonomis 

 dan Pendekatan Ekologis 

 

Berdasarkan grafik perbandingan hasil pengumpulan buah lamun selama 12 hari, terlihat 

perbedaan yang mencolok antara efektivitas pendekatan ekonomis dan pendekatan ekologis. 

Pendekatan ekonomis menunjukkan fluktuasi tajam namun menghasilkan volume pengumpulan 

buah yang jauh lebih tinggi dibandingkan pendekatan ekologis. Secara statistik sederhana, rata-

rata pengumpulan harian dengan pendekatan ekonomis diperkirakan mencapai sekitar 65 buah per 

hari, dengan puncak tertinggi lebih dari 170 buah pada hari ke-6. Sebaliknya, pendekatan ekologis 

hanya menghasilkan pengumpulan rata-rata sekitar 5 buah per hari dengan tren yang relatif datar 

dan stabil, serta tanpa lonjakan yang signifikan. 

Pola grafik menunjukkan bahwa insentif finansial langsung dalam pendekatan ekonomis 

memberikan dampak motivasional yang kuat, meskipun sifatnya jangka pendek dan responsif 

terhadap variabel luar seperti hari pelaksanaan atau kemungkinan kelelahan. Pendekatan ekologis, 

meskipun lebih lambat dan hasilnya lebih kecil, mencerminkan adanya kesadaran bertahap yang 

terbentuk dari dalam, yang dapat menjadi fondasi bagi pelestarian jangka panjang jika 

dikombinasikan dengan strategi edukasi berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan ekonomis 

terbukti lebih efektif secara kuantitatif dalam jangka pendek, tetapi pendekatan ekologis 

menunjukkan stabilitas yang menjanjikan untuk program pelestarian jangka panjang. Analisis 

statistik sederhana ini memperkuat argumentasi bahwa kombinasi antara kedua pendekatan 
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ekonomi sebagai pemicu awal dan ekologi sebagai pembentuk kesadaran yang berpotensi menjadi 

strategi yang optimal dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pelestarian lamun. 

 

Gambar 4. Grafik Persentase Perbandingan Penyetoran Buah Lamun antara  

Pendekatan Ekonomis dan Ekologis  

 

Berdasarkan grafik persentase di atas, pendekatan sosialisasi yang telah dilakukan kepada 

masyarakat terbukti lebih efektif menggunakan pendekatan ekonomis. Grafik menunjukkan bahwa 

pendekatan ekonomis mencapai 60%, sedangkan pendekatan ekologis hanya 20%. Perbandingan 

ini menunjukkan perbedaan efektivitas antara pendekatan ekonomis dan ekologis pada masyarakat 

di Taman Wisata Perairan Kecamatan Gunung Kijang. 

Namun, efektivitas dari kedua pendekatan ini juga tidak bisa dilepaskan dari konteks waktu 

dan dinamika sosial masyarakat pesisir saat penelitian berlangsung, yakni pada periode Juni 

hingga Agustus 2024. Periode ini bertepatan dengan musim angin timur di wilayah Kepulauan 

Riau, yang secara umum dikenal sebagai musim dengan hasil tangkapan laut yang lebih sedikit 

dibandingkan musim angin barat. Pada musim angin barat, masyarakat nelayan di kawasan Taman 

Wisata Perairan Bintan Timur biasanya memperoleh hasil laut yang lebih melimpah, sehingga 

lebih fokus pada aktivitas melaut dibandingkan kegiatan konservasi. Sebaliknya, pada musim 

angin timur yang lebih sepi hasil tangkapan, masyarakat memiliki lebih banyak waktu luang dan 

cenderung mencari alternatif penghasilan tambahan. Kondisi ini sangat memengaruhi partisipasi 

mereka dalam program konservasi lamun, khususnya pada pendekatan ekonomis yang 

memberikan insentif langsung. Artinya, tingginya angka keterlibatan dalam pendekatan ekonomis 

selama penelitian kemungkinan besar juga dipengaruhi oleh dinamika musim dan kebutuhan 

ekonomi yang meningkat pada masa tersebut. 

 Ini penting untuk diperhatikan agar hasil penelitian tidak hanya dibaca sebagai representasi 

respons terhadap pendekatan konservasi, tetapi juga dipahami dalam konteks sosial-ekonomi yang 

dinamis dan musiman. Dengan demikian, strategi pelestarian lamun yang berkelanjutan perlu 
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mempertimbangkan kalender musim dan kondisi ekonomi lokal agar pendekatan yang diterapkan 

lebih relevan dan responsif terhadap realitas masyarakat pesisir. 

Perbedaan antara kedua pendekatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. 

Pendekatan ekonomis cenderung lebih menarik minat masyarakat karena memberikan insentif 

finansial yang dianggap menguntungkan. Masyarakat di Taman Wisata Perairan Bintan Timun, 

Kecamatan Gunung Kijang, menunjukkan respons yang lebih positif terhadap pendekatan ini. 

Mereka menjadi lebih berinisiatif dalam mengumpulkan buah lamun yang siap disemai, karena 

melihat potensi kegiatan tersebut sebagai sumber penghasilan baru. 

Bagi masyarakat setempat, terutama yang mengalami keterbatasan ekonomi, kesempatan ini 

dipandang sebagai cara untuk meningkatkan pendapatan. Berbeda dengan pendekatan ekologis 

yang lebih menekankan pada manfaat jangka panjang dan pelestarian lingkungan, pendekatan 

ekonomis menawarkan keuntungan langsung yang dapat dirasakan. Kondisi ini menjadikan 

pendekatan ekonomis lebih efektif, khususnya dalam menarik partisipasi masyarakat dengan 

kondisi ekonomi yang kurang stabil. Dengan adanya dorongan ekonomi ini, masyarakat lebih 

termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam pengumpulan buah lamun, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. 

Di sisi lain, pendekatan ekologis yang berfokus pada pentingnya menjaga lingkungan dan 

keberlanjutan sering kali kurang menarik minat masyarakat. Namun di dalam pelestariaan lamun 

dengan menggunakan pendekatan secara ekologis ini belum membuahkan hasil yang optimal salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ekosistem lamun 

bagi lingkungan. Lamun merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir yang memiliki peran 

penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan laut. Selain berfungsi sebagai penyerap karbon 

yang efektif, lamun juga berperan dalam melindungi garis pantai dari abrasi, memperkaya 

biodiversitas, dan menyediakan habitat bagi berbagai biota laut. 

Rendahnya kesadaran masyarakat membuat pelaksanaan pendekatan ekologis ini menjadi 

kurang efektif. Pemahaman masyarakat terhadap manfaat ekologis lamun masih perlu ditingkatkan 

agar mereka termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam upaya pelestarian. Oleh karena itu, di 

samping pendekatan ekonomis yang telah lebih diterima masyarakat, diperlukan edukasi dan 

sosialisasi yang lebih intensif untuk menumbuhkan kesadaran ekologis masyarakat. Dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai peran strategis lamun bagi lingkungan pesisir dan 

keberlanjutan kehidupan laut, diharapkan pendekatan ekologis ini dapat berjalan selaras dengan 

pendekatan ekonomis, sehingga pelestarian lamun di kawasan Taman Wisata Perairan Bintan 

Timur dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan.(Dimara ddk, 2022) 
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Namun, pendekatan ekologis dalam pengumpulan buah lamun belum menghasilkan jumlah 

yang sebanding dengan pendekatan ekonomis. Hal ini terjadi karena, dalam pendekatan ekologis, 

masyarakat tidak menganggap pengumpulan buah lamun sebagai sumber penghasilan utama. 

Sebaliknya, mereka mengumpulkan buah lamun hanya sebagai kegiatan tambahan ketika 

menjalankan pekerjaan utama, yaitu mencari kerang atau melakukan kegiatan perikanan lainnya. 

Karena pengumpulan buah lamun tidak menjadi fokus utama, hasil yang terkumpul pun relatif 

lebih sedikit dibandingkan dengan pendekatan ekonomis, di mana terdapat insentif langsung yang 

mendorong masyarakat untuk mengumpulkan buah lamun secara aktif. 

 Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat mengenai hubungan antara upaya 

pelestarian lingkungan dengan kesejahteraan mereka sehari-hari. Bagi banyak warga, terutama 

yang bergantung pada penghasilan harian untuk memenuhi kebutuhan, manfaat dari menjaga 

lingkungan mungkin terasa abstrak dan tidak relevan dengan kondisi mereka yang mendesak. 

Selain itu, pendekatan ekologis biasanya memerlukan waktu yang lebih lama untuk menunjukkan 

hasil yang nyata dan memberikan dampak langsung yang dapat dirasakan. Proses pelestarian 

lingkungan, seperti rehabilitasi ekosistem lamun, membutuhkan waktu yang cukup panjang 

sebelum dampaknya dapat terlihat jelas dalam aspek ekonomi dan sosial.  

Akibatnya, masyarakat sering kali kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam upaya ini 

karena manfaatnya yang bersifat jangka panjang tidak sebanding dengan kebutuhan mereka yang 

lebih mendesak. Oleh karena itu, pendekatan ini dinilai kurang efektif dalam mengedukasi dan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam program-program pelestarian lingkungan. Untuk 

mencapai hasil yang optimal, penting bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pelestarian lingkungan 

untuk mencari cara yang lebih efektif dalam menghubungkan manfaat ekologi dengan kebutuhan 

langsung masyarakat, serta memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana upaya 

ini dapat mendukung kesejahteraan mereka dalam jangka panjang. 

Padahal, pendekatan ekologis sesungguhnya memiliki dampak yang sangat besar dan strategis 

bagi masyarakat pesisir, khususnya dalam konteks keberlanjutan kehidupan dan mata pencaharian 

mereka. Lamun bukan hanya sekadar tumbuhan laut, tetapi merupakan ekosistem penyangga yang 

sangat penting. Ia menjadi tempat berlindung, berkembang biak, dan mencari makan bagi berbagai 

biota laut bernilai ekonomi seperti ikan, udang, dan kerang yang secara langsung menopang 

penghidupan masyarakat pesisir. Dengan menjaga dan memulihkan ekosistem lamun melalui 

pendekatan ekologis, masyarakat tidak hanya melindungi keanekaragaman hayati, tetapi juga 

memperkuat fondasi ekonomi berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Selain pendekatan ekologis dan ekonomis, pendekatan sosiokultural justru dapat menjadi 

fondasi paling kuat dalam mewujudkan konservasi lamun yang berkelanjutan secara alami, 
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khususnya di Teluk Bakau, Bintan, Kepulauan Riau. Di wilayah ini, interaksi masyarakat dengan 

ekosistem pesisir tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga kultural. Salah satu contohnya adalah 

praktik konsumsi biji lamun oleh sebagian warga, yang menjadi bagian dari pengetahuan lokal 

yang diwariskan lintas generasi. Meskipun tidak seluruh masyarakat mengonsumsi biji lamun, 

praktik ini menunjukkan adanya hubungan simbolik dan fungsional antara masyarakat dan lamun, 

yang telah tertanam dalam kehidupan sehari-hari.  

Relasi ini menandakan bahwa lamun bukan hanya dianggap sebagai objek eksploitasi sumber 

daya, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya komunitas pesisir. Potensi inilah yang sering 

terabaikan dalam pendekatan konservasi konvensional. Dengan menjadikan praktik dan nilai-nilai 

budaya lokal sebagai dasar dalam merancang strategi pelestarian, konservasi lamun dapat 

dilakukan bukan sebagai sesuatu yang "asing" atau "dipaksakan" dari luar, melainkan sebagai 

bagian alami dari praktik hidup masyarakat itu sendiri. Strategi ini akan memperkuat rasa memiliki 

(sense of ownership), mendorong keterlibatan langsung masyarakat, dan mempercepat tumbuhnya 

kesadaran lingkungan yang muncul dari dalam komunitas sendiri. 

Namun, pelestarian lamun berbasis masyarakat tidak akan berhasil secara menyeluruh jika 

tantangan struktural tidak diatasi secara serius. Salah satu persoalan mendasar adalah ketimpangan 

akses terhadap informasi, edukasi, dan sumber daya konservasi yang hanya menjangkau sebagian 

kecil masyarakat, terutama mereka yang secara langsung beraktivitas di laut seperti nelayan dan 

pencari kerang. Sementara itu, kelompok masyarakat pesisir lain yang juga memiliki keterkaitan 

dengan ekosistem pesisir sering kali terabaikan dari proses edukasi dan pemberdayaan.  

Selain itu, lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan, terbatasnya implementasi 

kebijakan konservasi yang adaptif, dan minimnya ruang partisipasi dalam perumusan kebijakan 

turut memperlemah rasa kepemilikan masyarakat terhadap program pelestarian. Peran NGO atau 

lembaga konservasi yang belum menyasar seluruh lapisan masyarakat juga menjadi hambatan 

tersendiri dalam membangun kesadaran kolektif. Tanpa penyelesaian terhadap ketimpangan 

struktural ini, pendekatan konservasi, sebaik dan seinklusif apa pun bentuknya, berisiko hanya 

menjangkau sebagian kecil komunitas dan gagal membentuk gerakan pelestarian yang solid dan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, kedua pendekatan, baik ekonomis maupun ekologis, sebenarnya dapat 

dikombinasikan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Kombinasi ini bertujuan tidak hanya 

untuk memberikan insentif finansial, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Dengan memberikan edukasi yang komprehensif 

mengenai manfaat jangka panjang dari pelestarian ekosistem, seperti ekosistem lamun di perairan, 
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masyarakat diharapkan dapat memahami bahwa menjaga lingkungan tidak hanya berdampak pada 

kelangsungan alam, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi kehidupan mereka. 

Pendekatan ini bisa dimulai dengan mengintegrasikan insentif ekonomi yang mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan konservasi, sambil secara bertahap memperkuat 

pemahaman mereka tentang pentingnya keberlanjutan. Seiring berjalannya waktu, masyarakat 

akan menyadari bahwa menjaga ekosistem laut, termasuk ekosistem lamun, bukan hanya tentang 

memperoleh manfaat ekonomi sementara, tetapi juga tentang melindungi sumber daya alam yang 

menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-hari.  

Dengan demikian, di masa depan, masyarakat diharapkan dapat tergerak untuk menjaga 

lingkungan atas dasar kesadaran dan tanggung jawab, tanpa perlu ketergantungan pada insentif 

ekonomi maupun pendekatan ekologis yang diajarkan secara terpisah. Integrasi kedua pendekatan 

ini tidak hanya memperkuat komitmen masyarakat terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga 

menciptakan kesadaran yang lebih mendalam bahwa lingkungan yang sehat akan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat. 

 

Analisis Mendalam Berdasarkan Teori Strukturasi 

Menurut Giddens, 1984; dalam Achmad, 2020), strukturasi merupakan konsep kunci dalam 

menjelaskan proses dinamis di mana aktor sosial mereproduksi maupun mengubah struktur sosial 

melalui praktik sehari-hari mereka. Dalam perspektif ini, struktur bukanlah entitas yang 

sepenuhnya kaku atau tidak berubah, melainkan sesuatu yang hidup dan terus diproduksi ulang 

oleh individu dalam sistem interaksi sosial. Struktur terdiri dari dua elemen utama, yakni aturan 

(rules) dan sumber daya (resources). Aturan memberikan pedoman atau batasan terhadap 

bagaimana individu seharusnya bertindak dalam situasi sosial tertentu, sementara sumber daya 

menyediakan kapasitas bagi individu untuk menjalankan tindakan dan mempertahankan relasi 

social. 

Giddens memandang bahwa sistem sosial tercipta melalui praktik berulang yang dilakukan 

oleh aktor dalam kerangka struktur tersebut. Interaksi sosial tidak pernah lepas dari struktur, tetapi 

juga tidak sepenuhnya ditentukan oleh struktur. Dalam proses interaksi, individu menggunakan 

struktur sebagai acuan bertindak, tetapi pada saat yang sama, mereka juga secara tidak langsung 

memperkuat atau bahkan mengubah struktur tersebut. Struktur dengan demikian bukan hanya 

membatasi (constraining) tindakan sosial, tetapi juga memungkinkan (enabling) terjadinya 

berbagai bentuk praktik sosial yang kompleks. 

Meskipun secara umum struktur social, seperti nilai-nilai moral, norma budaya, tradisi, impian 

kolektif, hingga institusi-institusi social, bersifat relatif stabil dan bertahan dalam jangka waktu 
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lama, struktur tersebut tidak bersifat mutlak. Ia dapat berubah melalui proses yang tidak selalu 

disengaja. Giddens menekankan pentingnya tindakan tak terduga atau tak disadari (unintended 

consequences of action) dalam perubahan struktur. Misalnya, ketika individu mulai menyimpang 

dari norma sosial yang berlaku baik karena perubahan kondisi ekonomi, teknologi, maupun 

kesadaran baru maka dalam jangka panjang penyimpangan tersebut dapat menghasilkan norma 

baru, yang pada akhirnya menggantikan norma sebelumnya. 

Dengan demikian, perubahan sosial bukan semata-mata hasil dari gerakan revolusioner atau 

kebijakan besar dari institusi negara, melainkan juga muncul dari praktik-praktik mikro dalam 

kehidupan sehari-hari. Tindakan-tindakan kecil yang berulang dan menyimpang dari kebiasaan 

lama, jika dilakukan secara kolektif dan terus-menerus, dapat menimbulkan struktur baru yang 

merefleksikan kondisi sosial yang lebih relevan dengan zaman. 

Implikasi dari pandangan ini adalah bahwa setiap individu memiliki kapasitas reflektif dalam 

bertindak, dan melalui tindakan mereka, mereka secara aktif membentuk dunia sosial. Struktur 

tidak berada di luar jangkauan manusia, tetapi terus-menerus dibentuk dan dibentuk ulang oleh 

manusia itu sendiri. Maka dari itu, teori strukturasi memberikan pemahaman yang kuat mengenai 

kemungkinan perubahan sosial yang bersumber dari bawah (bottom-up), yakni dari interaksi dan 

tindakan sosial yang dilakukan oleh masyarakat sehari-hari. 

Dalam konteks pelestarian lamun di kawasan pesisir Taman Wisata Perairan Bintan, 

pendekatan edukasi yang berbasis sosial, ekologis, dan ekonomi dapat dibaca secara lebih tajam 

melalui lensa teori strukturasi Anthony Giddens. Teori ini menyoroti bahwa struktur social 

termasuk nilai, norma, dan institusi konservasi bukanlah kerangka mati yang berdiri terpisah dari 

masyarakat, tetapi justru terbentuk, direproduksi, dan dimodifikasi oleh praktik sosial aktor-

aktornya, yakni masyarakat pesisir, nelayan, pelaku wisata, LSM, dan pemerintah lokal. 

Dalam konteks pelestarian lamun di kawasan Taman Wisata Perairan Bintan tidak bisa 

dipahami hanya sebagai hasil dari kebijakan top-down atau perubahan perilaku individu secara 

sepihak. Giddens menolak dikotomi antara struktur dan agen, dan justru menekankan bahwa 

keduanya terlibat dalam hubungan timbal balik yang dinamis dan saling membentuk. Dalam 

konteks penelitian ini, agen (masyarakat pesisir) tidak hanya menjadi objek dari program 

pelestarian, melainkan juga aktor sosial yang aktif dalam membentuk dan mereproduksi struktur 

konservasi lamun melalui tindakan-tindakan mereka sehari-hari, seperti pengumpulan buah lamun, 

partisipasi dalam edukasi, atau bahkan dalam cara mereka memaknai hubungan dengan ekosistem 

laut di sekitar mereka. 

Struktur dalam teori Giddens tidak bersifat fisik, tetapi berupa seperangkat aturan, norma, 

sumber daya, serta praktik sosial yang mengatur dan mengarahkan tindakan. Dalam penelitian ini, 
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struktur sosial pelestarian terbentuk dari pendekatan edukatif dan insentif ekonomis yang disusun 

oleh tim konservasi. Pendekatan ekonomis yang memberikan imbalan finansial untuk setiap buah 

lamun yang dikumpulkan mencerminkan bentuk struktur yang mendorong tindakan masyarakat. 

Namun dalam logika strukturasi, masyarakat tidak hanya mengikuti struktur tersebut, tetapi juga 

sekaligus berkontribusi dalam memperkuat atau bahkan mengubahnya. Ketika masyarakat 

menerima insentif, mereka merespons secara aktif dengan mengubah perilaku mereka dari tidak 

peduli menjadi terlibat. Dalam jangka waktu tertentu, pola ini dapat menjadi praktik sosial yang 

terus-menerus direproduksi dan pada akhirnya menjadi bagian dari budaya lokal baru dalam 

menjaga lingkungan pesisir. 

Namun, Giddens juga mengingatkan bahwa struktur memiliki sifat dualis: ia membatasi dan 

sekaligus memampukan tindakan. Dalam kasus ini, ada contoh bahwa sebagian masyarakat 

mengumpulkan buah lamun secara tidak sesuai kriteria, semata-mata demi keuntungan ekonomi. 

Ini menunjukkan bahwa struktur insentif juga bisa memunculkan efek yang tidak diinginkan jika 

tidak dikawal oleh pemahaman ekologis yang memadai. Oleh karena itu, struktur pelestarian yang 

dibentuk dari pendekatan ekonomis perlu diseimbangkan dengan struktur kognitif dan normatif 

yang dibentuk melalui edukasi ekologis. Pendekatan ini mendekati apa yang disebut Giddens 

sebagai refleksivitas, yaitu proses di mana individu mampu menilai ulang tindakan mereka 

berdasarkan informasi baru, pengalaman, dan hasil dari praktik sebelumnya. Dengan demikian, 

edukasi berkelanjutan berperan membentuk kesadaran reflektif yang menjadi dasar dari perubahan 

tindakan yang lebih bertanggung jawab dan berjangka panjang. 

Lebih jauh, Giddens menekankan pentingnya praktik sosial sebagai unit utama dalam analisis 

strukturasi. Praktik pelestarian lamun yang dilakukan oleh masyarakat, seperti mengidentifikasi 

buah lamun yang layak semai, mengikuti sosialisasi, atau membatasi aktivitas yang merusak 

lamun, merupakan contoh konkret dari praktik sosial yang memiliki dimensi strukturatif. Praktik-

praktik ini tidak berlangsung dalam kekosongan, tetapi selalu terhubung dengan sistem makna 

(signifikasi), sistem kontrol (dominasi), dan sistem legitimasi (norma) yang berlaku dalam 

masyarakat. Ketika masyarakat mulai melihat lamun bukan hanya sebagai ‘rumput laut biasa’ 

tetapi sebagai aset lingkungan dan ekonomi, mereka telah memaknai ulang fungsi lamun dalam 

kehidupan mereka. Ini adalah bentuk transformasi struktur makna yang sesuai dengan konsep 

signification Giddens. 

Dari sisi dominasi, pendekatan ekonomis memberi masyarakat akses terhadap sumber daya 

(uang) dengan cara yang terarah, mereka memperoleh kekuasaan untuk bertindak atas dasar 

kemampuan mengakses insentif. Namun, kekuasaan ini tidaklah absolut, karena tetap dibingkai 

oleh aturan dan kriteria yang ditentukan oleh tim konservasi. Oleh karena itu, perlu ada kesadaran 
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bahwa struktur dominasi tidak bersifat represif, melainkan juga dapat bersifat produktif dan 

memampukan seperti bagaimana masyarakat didorong untuk memanfaatkan pengetahuan ekologis 

dalam mengambil tindakan yang bijak. 

Dalam hal legitimasi, edukasi ekologis membentuk norma baru yang mendasari tindakan 

pelestarian. Ketika masyarakat mulai memahami bahwa menjaga lamun berarti menjaga sumber 

makanan, mata pencaharian, dan lingkungan untuk anak cucu mereka, maka mereka telah 

menerima nilai-nilai baru yang mempengaruhi tindakan mereka. Ini adalah proses pembentukan 

norma ekologis melalui internalisasi nilai. Namun, nilai-nilai ini belum sepenuhnya mengakar, 

terbukti dari masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pendekatan ekologis jika 

dibandingkan dengan pendekatan ekonomis. Hal ini menunjukkan bahwa struktur legitimasinya 

belum cukup kuat, dan masih dibutuhkan penguatan lewat pendekatan budaya, partisipatif, dan 

edukatif. 

Analisis strukturasi juga dapat melihat bagaimana waktu dan ruang menjadi dimensi penting 

dalam praktik sosial. Dalam penelitian ini, faktor musiman seperti musim angin timur, yang 

menyebabkan hasil tangkapan menurun, menjadi momentum yang mendorong masyarakat lebih 

terbuka terhadap alternatif ekonomi, termasuk pelestarian lamun. Hal ini menunjukkan bahwa 

praktik sosial, seperti pengumpulan lamun tidak hanya dipengaruhi oleh struktur tetap, tetapi juga 

oleh konteks ruang- dan waktu yang bersifat dinamis. Dengan demikian, strategi konservasi harus 

bersifat adaptif, fleksibel, dan mampu memanfaatkan momen sosial-ekologis tertentu untuk 

meningkatkan efektivitas partisipasi masyarakat. 

Pada akhirnya, teori strukturasi Giddens membantu memahami bahwa keberhasilan 

pelestarian lamun bukan semata-mata hasil dari pendekatan teknis atau edukasi yang baik, tetapi 

merupakan hasil dari relasi dinamis antara struktur sosial (insentif, norma, pengetahuan) dan 

tindakan agen (masyarakat) yang berlangsung secara berulang dan terorganisir dalam praktik 

sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan strukturasi, pelestarian lamun bisa dirancang 

sebagai proses sosial yang hidup, partisipatif, dan reflektif di mana masyarakat bukan hanya diajak 

untuk terlibat, tetapi diposisikan sebagai aktor yang membentuk, menegosiasi, dan memperbaharui 

struktur konservasi secara berkelanjutan. Ini menjadikan pelestarian bukan sekadar program, 

melainkan kebiasaan dan budaya yang terinstitusionalisasi dalam kehidupan masyarakat pesisir. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi sosial berbasis ekologis dan ekonomis 

memiliki peran penting dalam pelestarian ekosistem lamun di Taman Wisata Perairan Bintan. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pendekatan ekonomis lebih efektif dalam mendorong 
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partisipasi masyarakat, berkat insentif finansial yang langsung memberikan manfaat nyata. 

Namun, pendekatan ekologis juga diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya lamun dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Kombinasi dari kedua 

pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan sinergi yang mendukung keberlanjutan pelestarian 

lamun, sehingga masyarakat tidak hanya terlibat secara aktif, tetapi juga memahami nilai ekologis 

yang lebih dalam. Oleh karena itu, upaya pelestarian harus melibatkan strategi yang tepat, dengan 

edukasi berkelanjutan dan pemberian insentif yang seimbang, untuk mencapai hasil yang optimal 

dalam menjaga ekosistem laut. 
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